







Serat Centhini yang diterjemahkan menjadi karya sastra novel oleh 
Elisabeth D. Inandiak adalah karya sastra novel yang memiliki informasi 
peristiwa yang mudah dipahami oleh pembaca. Novel yang berjudul “Centhini, 
Kekasih yang Tersembunyi” tidak melepaskan simbol dan makna yang ada pada 
serat Centhini aslinya. Penjelasan subbab Empat Puluh Malam dan Satunya Hujan 
yang terdiri dari 43 tembang pada novel menjadi landasan kreator untuk 
diekranisasi ke dalam karya videografi “Empat Puluh Malam dan Satunya Hujan”. 
Proses ekranisasi dilakukan kreator melalui analisis setting, persitiwa, dialog, dan 
tokoh dengan menerapkan penambahan, penciutan dan penghapusan yang 
terpilihnya dua belas tembang untuk diwujudkan ke dalam visual. 
Karya videografi “Empat Puluh Malam dan Satunya Hujan” menyajikan 
gerak tubuh secara teatrikal sebagai proses penciptaan komunikasi kepada 
penonton. Kreator memilih 12 tembang dari 43 tembang yang diinterpretasi 
melalui teks dari novel ke dalam 12 adegan dengan bentuk treatment visual. Hasil 
ekranisasi kreator yang melahirkan 12 tembang adalah tembang yang memiliki 
kekuatan informasi untuk diwujudkan pada karya videografi. Melalui 12 adegan 
tersebut gerak tubuh secara simbolik antara laki-laki dan wanita gagasan kreator 
untuk menginformasikan tentang kesakralan hubungan perkawinan, 
persenggamaan, dan peleburan antara manusia dengan Sang Pencipta. Karya 




videografi “Empat Puluh Malam dan Satunya Hujan” adalah salah satu 
perwujudan bentuk karya yang berhasil dalam mewujudkan interpretasi teks hasil 
dari ekranisasi novel “Centhini, Kekasih yang Tersembunyi”. Meskipun masih 
ada beberapa kekurangan dalam pemahaman makna dari teks asli serat Centhini.  
 Penyampaian cerita menggunakan visualisasi gerak tubuh secara teatrikal 
yang diwujudkan akan lebih baik apabila dibentuk secara matang dengan 
koreografer yang mumpuni. Hal ini berfungsi untuk lebih memfokuskan peristiwa 
yang akan diinformasikan. Perwujudan koreografi gerak tubuh teatrikal yang 
dinamis akan menambah kesan estetis apabila direkam dengan sudut pengambilan 
gambar top angle. Vertikal video pada framing dirasa mampu mewakili informasi 
secara mendalam terhadap konsep ajaran Asmaragama dalam kesakralan 
hubungan perkawinan antara manusia dan manusia serta manusia dengan Sang 
Pencipta. Perwujudan bentuk framing tersebut menjelaskan bahwa hubungan 
vertikal dan horizontal yang harus dilakukan manusia hendaknya seimbang. 
Visual video vertikal memberikan pengalaman baru yang terkini dalam 
menyaksikan tayangan audiovisual.  
Tayangan yang dikemas kreator dengan cara menyaksikan proyeksi video 
yang ditembakkan kearah lantai memberikan kesan bahwa peristiwa ataupun 
kejadian dan tingkah laku manusia dapat diawasi dan dilihat dari atas. Melalui 
kesimpulan tersebut karya ini menemukan capaiannya yakni memberikan wacana 
budaya Jawa untuk lebih memahami konsep kesakralan dari perkawinan dan 
persenggamaan serta selalu menjaga keseimbangan hubungan horizontal dan 
vertikal.  





Karya videografi “Empat Puluh Malam dan Satunya Hujan” adalah 
perwujudan ekranisasi peralihan media novel menjadi film. Proses ekranisasi 
adalah proses dasar pengembangan ide untuk menciptakan gagasan dalam 
perumusan ide cerita. Riset yang mendalam terhadap isi dari novel tersebut 
hendaknya tetap penting dilakukan agar tidak menjadi perwujudan kesalahan 
pemaknaan dan memunculkan patahan informasi baru. Melalui riset tersebut 
interpretasi dapat dipadukan sehingga proses penciptaan konsep karya akan 
berjalan dengan baik. 
Karya videografi tidaklah harus secara konvensional dengan menampilkan 
unsur-unsur sinematik yang detil dan verbal dalam pencapaian kekaryaannya. Ide 
cerita yang ditampilkan melalui gerak tubuh secara teatrikal serta visual yang 
dianggap tidak mampu menciptakan dramatisasi tetap mampu menyajikan nuansa 
yang berbeda tanpa meninggalkan dramatik ceritanya. Setiap pembuat karya seni 
khususnya video, hendaknya lebih mendalami materi ide cerita yang dikuasai 
yang dihubungkan dengan pemahaman sinematografi dan teknis sehingga karya 
videografi tersebut tidak hanya sekedar video yang terasa “absurd” oleh 
penonton. 
Secara teknis dalam pembuatan karya videografi hendaknya benar-benar 
mempersiapkan materi produksi yang matang. Komunikasi dan koordinasi antar 
tim dan tokoh menjadi peranan penting dalam mewujudkan konsep-konsep agar 
sesuai dengan harapan. Unsur audio dan visual dalam pembuatan karya videografi 
secara teknis menjadi perhatian khusus. Hal ini sangat menentukan proses 




penyampaian informasi, rasa,, tampilan visual dan suasana visual yang dibangun 
kepada penonton. Setting, angle kamera, pencahayaan, pengadeganan dan kostum 
dalam membangun mise en scene sangatlah penting diperhatikan karena citra 
visual akan sangat berpengaruh untuk membangun ketertarikan penonton. 
Bentuk tampilan atau penayangan karya videografi tidak luput dari 
perhatian. Pada umumnya proses ini sering diabaikan karena menikmati tayangan 
video hanya berhenti pada layar putih yang ditempel pada dinding ruangan. Cara 
menonton tayangan ini menjadi pemicu untuk menarik minat penonton agar lebih 
terbawa suasana dalam karya videografi. Pengukuran aspek teknis kreator 
videografi hendaknya memperhatikan karena aspek tersebut sangat 
mempengaruhi karya videografinya. Luas ruangan, posisi penayangan, 
kemampuan proyektor dan kualitas proyektor menjadi sorotan utama dalam hal 
penayangan karya videografi. 
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